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Program Belajar Kaidah Bahasa Arab 1 Bulan

Bismillah. Alhamdulillah pada kesempatan ini kita bisa bertemu kembali dengan pelajaran ilmu kaidah bahasa arab. Pada bagian-bagian sebelumnya telah kita bahas tentang tashrif lughowi pada fi'il madhi dan fi'il mudhori'. Berikut ini kita akan membahas tashrif lughowi pada fi'il amr.

Fi'il amr yaitu kata kerja yang menunjukkan makna tuntutan. Pada fi'il amr hanya ada enam kata ganti yang digunakan; anta (kamu 1 lelaki), antuma (kalian berdua lelaki), antum (kalian lelaki banyak), anti (kamu 1 perempuan), antuma (kalian berdua perempuan), dan antunna (kalian perempuan banyak). Misalnya kata 'uktub' artinya 'tulislah' untuk kamu 1 lelaki. 'uktubaa' artinya 'tulislah' untuk kalian berdua lelaki. 'uktubuu' artinya 'tulislah' untuk kalian lelaki banyak. 'uktubii' artinya 'tulislah' untuk kamu 1 perempuan. 'uktubaa' artinya 'tulislah' untuk kamu berdua perempuan. 'uktubna' artinya 'tulislah' untuk kalian perempuan banyak.  

Apabila kita sebutkan secara urut maka tashrif fi'il amr untuk kata 'uktub' adalah sebagai berikut; uktub – uktubaa – uktubuu, uktubii – uktubaa – uktubna. Tashrif semacam ini juga bisa kita terapkan pada fi'il yang lain, misalnya 'idzhab' artinya 'pergilah'. Untuk 1 orang lelaki kita katakan 'idzhab' artinya 'pergilah kamu (1 lelaki). Untuk 1 perempuan kita katakan 'idzhabii' artinya 'pergilah kamu (1 perempuan). Demikian seterusnya. Apabila disebutkan secara lengkap tashrifnya maka sebagai berikut; idzhab -idzhabaa – idzhabuu, idzhabii – idhzabaa – idzhabna.

Inilah letak keunikan bahasa arab, karena dari fi'ilnya kita bisa mengetahui siapa yang diperintahkan. Jika dikatakan 'idzhabii' berarti yang diperintahkan untuk pergi adalah seorang perempuan. Jika misalnya dikatakan 'idzhabna' artinya yang diperintahkan pergi adalah kalian perempuan banyak. Jika dikatakan 'idzhabuu' artinya yang diperintahkan pergi adalah kalian lelaki banyak. Demikian seterusnya. Dan perlu diingat bahwa fi'il amr hanya dipakai untuk orang kedua.

Bagaimana cara memerintah orang ketiga? Ya, ini pertanyaan bagus. Untuk orang ketiga bisa digunakan huruf lam (li) yang disebut lam amr. Misalnya 'liyaktub' artinya 'hendaklah dia menulis'. Di sini ada kata 'li' yang artinya 'hendaklah'; inilah yang disebut sebagai lam amr. Lam amr ini termasuk alat penjazem, oleh sebab itu ia menyebabkan fi'il sesudahnya menjadi majzum/sukun. 

Berbicara tentang huruf lam (li) kita juga perlu membedakan antara lam amr dengan lam huruf jar. Apa bedanya? Lam amr sesudahnya adalah fi'il mudhori' dan dibaca majzum. Adapun lam huruf jar adalah tanda kalau sesudahnya adalah isim dan isim itu harus dibaca majrur. Misalnya ungkapan 'lillahi' artinya 'untuk Allah' di sini kata li adalah huruf jar sehingga menyebabkan isim sesudahnya dibaca majrur atau berkahiran kasroh. Dari sini kita bisa membedakan anatar lam amr dengan lam huruf jar. Lam amar diikuti fi'il, sedangkan lam huruf jar diikuti isim.

Apa faidah kita mengetahui bentuk amr atau kata kerja perintah? Ya, salah satu faidah paling utama ialah untuk mengetahui apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul kepada kita. Sebab dalam kaidah para ulama hukum asal perintah itu adalah wajib. Maka untuk bisa memahami al-Qur'an kita harus paham bahasa arab, karena al-Qur'an itu berbahasa arab. Apabila kita mengerjakan perintah itu karena Allah niscaya kita akan mendapat pahala. Hal ini akan bisa kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari ketika membaca al-Qur'an apabila kita paham bahasanya. 

Berkaitan dengan amr, ada ungkapan yang disebut dengan istilah fi'il nahi (larangan) misalnya 'laa tusyrik' artinya 'jangan berbuat syirik'. Nah, laa di sini disebut sebagai laa nahiyah dan ia termasuk alat penjazem. Contoh lain 'laa taghdhab' artinya 'jangan marah'. Demikian pelajaran singkat yang bisa kami sajikan, semoga bermanfaat bagi kita semuanya. 
